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TUJUAN HIDUF NMENURUT AGAMA ISLAN

A. Pengertian Tentang Tugas Hidup Menurut Agama Islam
Tugas menurut pandangan Islam sudsh jelss, yaitu
untuk  "beribadah” mengsbdi kepads Allsh SWT. Hal ini

sesusi dengan firman-Nya : (S. Adz-Dzariyat : 5B)
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Artinys

“Dan_ Akn  tidak menciptaksn jin d%q manusis
melainkan supaya mereks menyembah-Ku
Ibadah di sini adalah dalam srti vang seluas-luss-
nys, vaitu wmencakup seluruh pengsbdisn kepada Allsh SHWT.
Dalam hubungan ini, ibadah bisa dikelompokksn menjadi
dua
1. Ibadah vertiksl, yaitn segsals macsm tatacara, ecsra
dan upscars pengsbdiasn langsung manusia kepadas Allsh,
vang segsla atursn-aturasnnys telsh digarisksn secars
terperinci dalsw ajsran sgdams.
Seperti misslnya shalat, pussa, hajji, membacs Al-

Qur “an dsh.

i~

Ibadsh horizontal, yaitu segsala mscanm perbuatan yang

BI., &1-0ur’an dan Teriemabnya, Mahkota,
il . Ba2
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berhubungan dengan oraﬁg lain atau diri sendiri yang

dilskukan dengan ciri-ciri

- Dilakukan dengan penuh keikhlasan;

- Dilakukan untuk memperoleh pahala Allsh;

- Dilakukan dalam cara-cara yang tidak bertentangan

dengan norma agama;
Misalnya bekerja, mencari nafkah, makan, belajar,
mendidik, bernegara, dsb.2
Agama Islsam menjadikan hidup manusia memiliki

tujuan—tujuan pokok, yang paling menonjol sdalah beribs-
dsh kepadsa Allah.

Beribadah adalah taat mutlak kepada yang disembah
vang mengandung kesempurnaan cinta kepada-nya dan kesem-
purnaan pengagungan kepada-Nya. Yang demikian dapat
dilakukan dengan baik hsnys dengan memahami kekuasaan-
Nya dan hak-hak Nya. Oleh karena itu Ibnu Abbas memberi
tafsiran kata "agar mereka mnyembah-Ku" dengan "agar
memahami Aku" .3

Dapat dimaklumi, jika orang yang belum memahami
vang disembah, ia tidak akan menyembah secara benar, dan
bisa jadi akan menyembah selain Allah, tetapi dia tidak
memshami yang dia sembah. Berap banyak orang yang mengs-

“Dirs. Aliy As'ad, Baris—garis besar pembinaan
dunia Islam, Risalah, Randung, 1984, hal. 23

Dy Yusuf Al-Qardawy, Islam peradaban masa depan,
FPustaka Al-Kautsar, tt, hal. 172
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nut agama yand menganggap bahwa diri mereka menyembah
Allah, akan tetapi ias sebenarnya menyembah selain-Nya
berupa makhluk di bumi atau di langit. Oleh karena itu
Al-Qur’an menegasakan bahwa tujuan penciptaan lam seisi-
nys termauuk manusia ini adalah mengensal Allsah
e 34 7
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Artinya :
"Allahlah ysng menciptakan tujuh 1langit dan
seperti itu puls bumi. Perintah Allah berlaku
padanys, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah
Maha Kuasa atas segdala sesuatu, dan sesungguh-
nya Allah Ilmu-Nys benar-benar zeliputi segala
sesuatu” . (S. Ath-Thalagq : 12)

Kedua ayat tersebut tidak bertentangan sebab
ibadah tidak sah kecusali dengan pengetahuan dan pendeta-
huan tidak sah kecuali dengan ibadah. Ibadsh kepada
Allah tidak sah kecuali dengan ikhlas kepada-Nya, tanpa
ads  unsur kemusyriksn sedikitpun, artinya membebaskan
manusis dari kepsatuhan segslas sesuatu selain Allsh,
mambebabskan manusia dari penyembahan kepada sesuatu
vang bergifat indrawi (alam, binatang, pohon, batu,
patung); dan mem.bebaskan manusia dari penyembsahan

kepada dirinya sendiri, ysitu mengikuti hasrat nafsunysa,

dan penyembahan paling buruk di dunia ini adalsh hawa

4ﬂepag. RI. Op Cit., hal. 9497
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nafsu. Ibadah dalam Islam sebagsimana menurut Ibnu
Taimiyah, mencakup aps yang dicintai dan diridhai Allsh
berupa ucapan dan perbuatan.

Kitsa telah sama-sama meyakini, bahwa hidup di
dunia ini tidak kekal, bukan hidup saja vyang tidsk
kekal, tetspi segsls sesuatu vang di dunia ini adalah
tiada yang kekal, semua fana, alsmpun disebut alsm fans.
Kenyatasn yang seperti itu, menunjukkan bahwsa hidup ini
sendiri adalah bukan merupakan suatu tujuan, tspi ia
adslah sustu proses untuk menuju satu titik tujuan.

Tujuan hidup bisa dikelompokkan menjadi dusa
1. Tujuan primaire, ysitu keridlasan Allah, kebshagiaan

abadi disisi Allash.® Allsh berfirmsn:
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Artinvs

"Dan  orang-orang yang sabar karens mencari
keridlaan (Allah) Tuhannya, mendirikan shalsat
dan menafkahkan sebagian rizki yang kami anug-
erahkan kepada mereka baik secars sembunyi-
sembunyi wmaupun secara terang-terangan, serts
menolak kejahatan dengan kebsikan, (maka)
orang-orang itulah y%ng mendapatkan tempat
kesudahan (yang baik)

(5. Ar=da'du @ 22)
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Dalam ayat ini, diﬁerangkan bahwa - orang
vang akan mendspatkan kebshagizsan sabsdi (dalsm ayat
disebut dengan "kesudahan yang baik") adalah orang vyang
bertujusn wmencari keridlaan Allsh, baik dalam sikap
Jiwanya (dalam ayat dicontohkan dengan ‘“sabar"), atsau
dalsm ibsdah vertikslnya (dalam ayat dicontohkan “sha-
lat”) msupun dsalam ibadah horizontalnya (dalam aysat
dicontohkan dengan bersedeksh dan menyelesaikan kelali-
marn).

1. Tujuan Secondaire, yaitn kebahagisan hidup di dunis
vang bisa meghantarkan menuju kebshagiaan hidup di
skhirat. Dengan demikian, maksa kebahagiaan hidup di
dunias vyang tidak biss menghantarkan menuju kebsaha-
£isan  akhirat sdalah bukan tujuan, demikisn puls
kemelaratan vyang bisa menghantar menuju kebahagiaan
skhirat, dari pada kebahsgisan dunis tetspi tidak

menghantarkan menuju kebshagisan di akhirat.? Allah
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Artinysa
"Dan carilah pada apa yang telsah dianugerahkan
Allah padamu (Kebahagissa) negeri sakhirat dan
danganlah kamu melupsaksn bagianmu (keni 'matan)
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duniawy ....".8(s, Al-Qashash :77)

Dalam ayat ini, Allah menekankan dan memerintahkan
supsya kits pandai-pandai mencari kebahagiaan akhirat
dari celah-celah segala sesustu anugerah Allah pads kits
(anugerah disini sudsah barang tentu anugersh duaniswy,
sebsb kita diperintahkan seperti itu masih hidup di
dunia). Dan dalam waktu sama pula, Allah mengingatkan
kepada kitas sgsr Jjangan sampai melupskan bahagiaan

keni 'matan duniawy kita.

B. Pengertian Kebahagiaan Menurut Agama Islam

Masslah kebahagiaan (sa’adah) adalah masalsah
kemsnusissn yang hskiki, sebab tujuan hidup manusis tsk
lain islah memperoleh kebahagiaan dan menghindari ke-
Sengssraan, semua sjaran baik vang bersifat kedunisan
semata. Gambaran tentang wujud kebahagiaan itu sangat
beraneks rsgam. Nasmun semus ajsran ediologi selalu
mencgaskan bahwa kebahagiasan yang dijanjikannya atau
kesengsaraannys vang diancamkan adalah Jjenis vyang
paling sejati dan abadi.®

Dalam Al-Qur’an menyajikan banysk ilustrasi dan
penegasan yang kuat tentang kebahagisan, dalsm Ffirman

Allsh : (S. Hud : 105 & 108)

ﬂmeag- RI. Qp. Cit, hal. 623

r"',Eu.cdr';y Munawar—-rahman, Kontekstualiecasi Doktrin
tglam Dalam Sejarahb, Yayvasana Wakaf Paramadina, tt, hal.
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Artinya
"Di kala datang hari itu, tidsak ads seorangpun
vang berbicara, melainkan dengan izinnyva, maks

diantars mer%ka ada yang celaka dan ada vang
berbahagia".l
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Artinva
"Adapun orang-orang yang berbahagia, maksa
tempatnya di dalam surga mereks kekal di dalam-
nys selama ada langit dan bumi, kecusali jiksa
Tuhanmu menghendaki (yang lain)I sebagai karu-
nis yang tiada putus-putusnya".

Munculnys persocalan pengertisn kebshagissn ini
dalam Islam, patut kita bahas Secara sungguh-sungguh,
disebsbkan adanys perbedsan interpretasi stas ayat-ayat
sucli yang menggambarkan kebahagiaan itu, yaitu, apakah
berupa pengalaman rohsnish semsta, ataun pengsalaman
Jasmani semats, ataukah pengalaman rohani dan jasmani
sekaligns, merupaksn bsgian dari dialog Islam sejak mass

klasik.

Wie, Git, hal. 243
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Dalsm tulisan ini kita akan membicarskan konsep
kebahagisan sebagsi pengalamsn keagamasan (pribadi), ini
akan banyak menyangkut konsep-konsep kefilsafatsn dan
kesufian yang cukup rumit, namun dirasa perlu kita mulsi
membanasnys mengingat perkembangan kesgamaan di negeri
kita yang pesst degan tuntutan-tuntutannya yang terus
meningksat .

Sebagaimana yang telsh diisyaratkan dalam pembaha-
san diatas, psndangan kefilsafatan dan kesufian tentang
bahagia cenderung mengsrah pada pengertian-pengertian
vang lebih rohani dari pada jasmani, atsu barang kali
lebib psikoloogis dari pada fisiologis. Selain berdasar-
kan isyarat tentang banyaknya kandungan Al-Qur’an yang
disebut sebagai tansil-ibarat di atas, kaum sufi dan
para filsuf jugs banysk mendapatkan penegassn bshwa
kebahagisan tertinggi jiks bukannya seluruh kebahagiaan
sendiri, terwujud dalam ridla Allsh.

Sebuah firman Allah mengatakan. (S. Al-Taubsh

el 5 .o I o - A PP
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Artinys ,

"Allah menjanjikan kepsadsa orang-orang mu min
laki-laki dan perempuan, (akan mendapat) surgsa
vang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal
di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang
bagus di surga ‘Adn. Dan keridlsan Allah adslsh
lebin besar; itu adals keberuntungan yang
besar"(S. At-Taubah : 72) 2

Dalam menafsirkan firamsn Allah ini, Sayyid Qutub

mengatakan,

vang dibawahnya mengsalir sungai-sungai, kekal di sans
selama-lamanya ; Juga tempat-tempat tinggal yang indah,
dalam surga-surga kebahagiaan abadi...sebsagsai tempat
kediaman yang tenang tentram. Dan di atas semus ity
mereka skan mendapatkan sesuatu yang lebih agung lagi;
Dan keridlaan dari Allah itulah yang akbsar. Surga dengan
segals  keni 'matan vang ads di dalamnys tidsklah berati
apa-apa dan skan menjadi tidak seberapa di depan hebat-
nya keridlsan Allsh yang Msha Pemurah. Dan keridlssn
Allah itulsah vang akbar.

3aat perjumpasn dengan Allah, sast menyaksikan kesgun-
gan-Nya, saat pembebassan diri dari dari kungkungan jasad
vang bercsmpur aduk dan beban dari bumi dsan iming-iming
Jdanghka pendeknys, sast dari lubuk hati wmanusis vang
raling dslam terpancar sinar dari cahays yang mats tidsk
mampu memandangnysa, ssat penceraha disssat relung-relung
sukma bendersng dengan bekas Ruh Allah ... Semuanys
adalah satu momen dari momen-momen yang bertumpu padsa
kelanghkaan amat sedikit bagi manusis dslsam suasans
kesucian total; sungguh dihadapan itu semus tidaklah
bermakna lagi setisp kesenangan, juga tidak setiap
harapan.... Apslagi keridlsan Allah meliputi seluruh
sukma, dan sukma-sukms itu tercekam di dalamnys tanps

§ o

ibid, hal. 291



18

kesudahan ! "Itulah kebahsgisan sejati vang agung“13

Dr. Hamzah Ya coup dslam bukunya “Tingkat kete-
nangan dan kebahagisan mukmin" mengatakan : Jika kits
mengembara dalam alam fikiran manusis dari abad ke sbad,
maka tentu akan banyaklah gambaran dan ungkapan tentang-
formala kebahagiaan vang kita tahu, yakni rumus dari
unsur apakah kebshagisan itu tersusun.

Aristoteles mengatakan Bahagis itu adslah suatuy
kesensngan yang dicapai oleh setiap orang menurut kehen-
daknya masing—masinglg

Karena itu kalan kits hendak mengemunkakan penger-
tian bahsgia menurut pandangan manusisa, sungguh akan
memakasn tempat yang amsat banyak sekali. Kita di sini
tidaklah menghendaki hal varg demikian itu. Setiap
manusis, siapapun orangnysa, pastilah mendambakan hidup-
nya bahagia, karena hsl itu merupakan salah satu fitrah
manuisis yang pokok.

fpalagi seorang moukmin, setiap hari skan berdo’ s
agar kepadanya dilimpahkan Allah hidup berbahagia itu,

dengan ucspan
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Artinys
“"Ya Tuhan kami, limpahkanlsh kepada kami hidup
berbahagis di dunisa dan di akhirat gerta Jsuh-
kanlah kami dari siksa api neraks"l
Seperti telah kita nyatakan di-ataé, bahwa bahagis
merupakan tuntutan fitrah manusis. Dalam hal ini Dr.
Hamzsh Ya coup mengatakan : "Allshlsh yYyang menciptaksan
fitrah kecenderungan manusia mencari kebahagiaan" .
Sedang fitrah adalah satu unsur vang ada dalam rohani

manusia. Dan persosalan rohani ini adalsh urusan Tuhan.

Firman Allah dslam : (S. Al-Isra” : 85)

S 5 o R —_ =2 5~
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Artinysa
"Dan mereks bertanyas kepadamu tentang roh.

Katakanlah : "Roh itu termssuk urusan Tuhan—Kfs
dan tidaklah kamn diberi pendertian sedikit".

Karena jalsn yang paling tepst untuk mencari
pengertian bshagis islsh mengdembalikannya kepada Allsah.
Tetapi Allsh tidak memberi rumusan pengertia bshagis
itu. Ia hanysalsh memberikan tands-tandanya Sajs antars
lain

Firmsn Allsh dalsm Al-Qur “an
(5. Al-Ahzab : 71)

Ypepag. RI. Qe Cit, hal. 49

Yrhid, hal. ax7
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Artinys
“"Niscaya Allsh memperbsaiki bagimu amal-amalanmy
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang
siapa mentsati Allah dan Rosul-Nya, maks se-
sungguh¥¥a ia telah mendapat kemenangan vang
besar".

(S. An-Nur 52)
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Artinys

“"Dan barang Siaps taat kepada Allah dan rosul-
nya dan tskut kepada Allah dan bertaqus kepfga~
Nyva, maks mereksa skan mendapat kemenangan" .

(S. An-Nsba’ : 31)
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Artinys :
"Sesungguhnya er&gg*oarang vang bertagws mends-
pat kemensngan"

Jadi menurut ayat-ayat tersebut kebshagiaan akan
diperoleh hanyslsah dengan mentsati peraturan Allah dan
Rosul-Nys atsy bertagwa saja. Kemudian Allah menyatakan
puls, bahwus orang-orang yang mentssati Allash dan Rosul-
Nya itu
1. Akan memperoleh kehidupan yang baik dalam segala hal.

firmsn Allsh dalam surat an-Nahl :97

i ;
TrIbdd, chal, 680
'V1hid, hal. ssx

Yibid, hal. 1014
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Artinys
“Barang siaps beramal sholeh dari laki-laki
dan perempuan dan is beriman, maka sungguh
akan kami hidupksn disa dﬁbam Kihidupan vang
baik”.(S. An-Nahl : 87).

2. Akan tentram perasaannys

Firman Allah dalsm surat Al-Fathu : 28

- ,-J'JJ’IJ/ s M . gqo—->3 ,,L e
T LS e oy
AR Sy 2 03,08 A SaS L0 TG
Artinya :
"Maka Allah sksan menurunkan ketentraman atas

Rosul-Nya dan OEfng~orang yand berimsn". (S.
Al-Fathu : 28).

3. Akan selsln gembirs

Firmasn Allsh dalam surat Ali Imran : 170

e ’."'7 JL ’J‘I ~ -
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Artinys -7
"Mereka bergembirsg dengan apa vang Aﬁéah
datangksn untuk mereks dsri karunia-Nys.
Dari tanda-tanda vang dikemukaksan oleh Al-Qur "an
tersebut dapstlsh kini kits rumuskan, bahwa bahagia ity
ialah berkehidupan vang baik dalam sedala hal, disertsi
ketentrsman dan kegembiraan karens mematuhi aturan Allsh
dan  Rosul-Nys. Aturan Allah dan Rosul-Nya ity sudsah
“Ulhid, hal. 417

“linid, hat. gas

““Ibid, hal. 105
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disesusikan dengsn fitrah manusis.

Firman Allsh dalam surat Ar-Rum : 30
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Artinya
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“"Maka hadapkanlsh wajahmu dengan lurus kepada
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allsh vang
telah menciptakan manusia fitrah itu tidak ada
perubahan pads fitrah Allah. (Itulsh) sagama

vang 1urus,2 tetapi'kebanyakan menusias tidak
mengetahui” 23

Sesunatu yang dikerjakan sesuai fitrah manusis

nemang membshsgiskan sekali.

Contoh

Fitrah manusis ingin menolong, lantsgs kita
nemberikan pertolongan, Alangksh bahagianya
kita sesudah memberikan pertolongan kepada
mereks yang memerlukannys. Apalgi ksalsu karens
ketidak sediaan kita memberikan pertolongsn
itu, yang bersangkutan menjadi sangat menderits
atan celaka. Dan penyesalannya akan menjadi

sepanjang hidup.

Karens itu kebshagisan hanyalsh diperoleh mnanusig

dengan melaksanskan semusa sturan Allsh dan Rosul-Nya di

dalam segala aspek kehidupan mereka. Hal inj sesuai

dengan firmsn Allsh dalam surat An-Nur : 51

e
da

Ibhid, hal. &45
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Artinys
"Sesungguhnys Jawaban orang-orang mu min, bils
mereks dipanggil kepads Allah dan Rosul-Nys
sgar Roqul menghukum disntsrs mereks islsh
ucapsn  "kami mendengar dsn ksmi patuh". Dan
mereks itnlsh orang-orang yang beruntung" .

Dengsan keterangsn dan ungkapan+ungkapan tersebut
nystalsh Persesusisnnya dengan fitrah manusis vang
diciptakan Allsh untuk kecenderungsn manusia mencari
kebshsgisan, mersss kelezatsn dan keni ‘matan keterangan
hidup dan fitrah tersebut ditegasksn pula melslui fir-
man-Nys .

Yshya bin Khalid Al-Barmaky mengatskan : Kebghs-
gisan sdalah sentoss Perangsi, kust ingatan, bijaksans
akal, tensng dan ssbar menujn maksud .29

Demikian ruls  pendspat Seorang ahli syair yvang

bernsms Hutsi ah ienurut Prof, DR. Hamks menystskan di

dalam Syairnys

"Menurnt pendapstku, boksnlsh kebahagiaan ity rads men-
gumpulkan  harts, tetapi taqwa aksn Allah itulsh beksl
yang sebsik-baiknys disimpsn psdz sisi Allah sajalah

i
Tibid, hal, sex

DR. HAMERS,

i st Modern pustaka  pamgi-
A A990, hal.
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kebahagian psda orang taqwa“,28

Ahli syair vang lain yang amat mashur dalam per-
kembangan agama Islanm vaitu Zait bin Tsabit, ahli syair

Rosulullah Saw. berkata
7z 2 vl

e ?“"""Jd‘*“ﬁf ‘—’L’
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Jika petang dan pagi manusia telah peroleh aman
sentosa dari ganggduan 'manum.a2 itulah dis
manusia yang memperoleh bahagisa. 7

Dengan memperhatikan ahli syair di atas, kemudian
kita ksitkan dengan salah satu sabda Rosulullah Sws.

maka akan mendapat gambaran yang jelas tentang kebaha-

giaan Sabda Rosulullah Yang berbunyi
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Artinya
"Orang yang paling bahagla, mendapat syafs’at-
Ku pada hari kiamat, ialsh orang yang mengucap-

kan "Laa Ilaha gllallah » dengan ikhlas dari
lubuk hatinya"

Dengan hadits ini dapat kita ketahui bahwasanya
kebahsgiaan adalsah kepuasan tersendiri pada seseorang

vang dapat syafa’at dari Allah karens keikhlasannya

4.\.\

Fraof. DR. Hamka, Loc Cit

““Ibid, hal, 12
?HF et BT4 Usman, H.A.A. Dahlan dan Frof. DR.

H.M.D. Dahlan, Hadits CGudsy, C.V. Dipenegoro, Bandung,
—;_’_'_;)C?‘J;\:‘ hul F‘fH
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mengucapkan kslimat Las Ilaha Illsllah.

Orang yang terbisss mengucapkan kalimat Laa TIlahs
I1lallsh hidupnya akan nerasa tentram, tidak pPernah
merasa kekurangan atas apa vang diberikan oleh Allah,
sifat seperti itu di dalam Islam dikenal sebagai sifat
Qona “sh,

HAMKA dalam bukunya "Tasawuf Modern" bahwa sifat
gona ‘sh itu mengandung lima perkars

1. Menerima dengan rels stas apa yang adsa.

2. Memohonkan kepsada Tuhan tambahan yang pantas dan
berusaha.

3. Menerima dengan sabar akan ketentuan Tuhan.

4. Bertawakkal kepada Allah.

3. Tidak tertarik oleh tipu daya dunia.29

Maka dengan qona’ah yang mengandung lima unsur ity
kita dapst menerima dengan rels apa yand sada bukanlah
berarti kiat disuruh untuk bermalas-malasan, bukanlah
kita disuruh untuk bertumpang dagu, mengantongi tangan
lantarsn harts sudah ada, akan tetapi kits tetap beruss-
ha sekust tenags demi untuk memperoleh kekayaan dunis
vyang sebanyak-banyaknya. Sebab manusia didatangkan di
dunis adalsh untuk bekerja dan berusah. Namun kita harus
sadar bahwasanya di dunia kadang kita mengﬁlami suatuy
masa keberuntungan dan Juga masa rugi.

2 raf, DR. Hamka, Op Cit, hal. 228
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Maks dari ity tidek untung dan rugi. Kits bekerjs
di dunis bukanlsh lantaran harts benda yang masih kurang
banysk stsn harts bends yang masih kurang cukup, tetapi
kits bekerja untuk kits hidup ini jangan selsly mengang-
gur dan ini tidsk dibenarkan oleh Islam sesuai dengsn

Firmasn Allsh dalsm surst Al-A'raf : 1p

7 e s e

2.8 e, y - e, o~ R ;o \ﬁ'_" & e O

e _~ .’ - /, P [
L} ‘3 ~ L
Artinva
"Sesungguhnys kami telsgh menempatksn kamn
sekalisn di muks bumi ini dan kami asdakan
bagimu di muks bumi itn (sum%%r} penghidupan.
Amst sedikit kamu bersyukur" .

Jadi jelaslsh bahwa Tuhan menciptakan bumi ini
(dunis} sdslsh tempat bekerjs. Akan tetspi kita harus
ingst bahus bekerjs Jangsanlah melampoi batas. Dengsan
demikisn ketentuan vang digariskan oleh hukum Islam,
kits harns sabar atas ketentuan Tuhan, selaly tawakksl
kensds Allsh, memochon tambshan rizki/kebsaikan kepads
Tuhan  vyang sekiranys pantss dan tetsp berikhtiar, dan
Jangan selslny tertarik oleh lamunan-lsamunsn atau tipuy
dava keduaniaan atan materi-materi dunis vang dapst
menyesathkan kits. Dap bekerja Semacam inilah Insysg Allsh

kita peroleh (kekayasn) demi kebahagiaan dunis vyang

_r:;,_:;bel"i arnya. .

RT: QP _Cit, hea, 299
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Rosulullah Ssw. berssbda
| o7 ﬁ,/,,/l//
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Artinya :
"Qona'ah itu harts vang tak akan hi}ag% dan
Pura (simpansn) yang tidsk sksan lenyap".

Maka di atas telsh tercantum bahwsa kebahagiaan
adalah pokok tujusn stisp insan dengan demikian kits
hidup di dunis dengan bekerjsa melalui qons’ah ini,
pahslanys kebahsgiaan duanis akan tercapsai dengan kerid-
lan-Nva, Tetapi bsgi umst islam kebahagiaan adalah tidsk
cuckup kita cspai atan kita peroleh di dalam dunia ini
saja, karena kita masdih percaya adanya alam lain yaituy
alam kubur atsy barzah dan alsm akhirat, sehingga di
alam kuburpun perlu kita pikirkan bagaimana rohsni
(Jiws) dapst terjamin dengan kebahsgiaan yang diperoleh-
Nya, sebab kebahagisan di slanm kubur tak 1lsin adalah
sikssan.

Bagaimana kitsa dspat menyelamatksn Jiwa kita dalam
alam yang €elsp, tempst yang sempit, tidak sds sanak dan
Fidak sda saudsrs, tidak ada bapak ibu, padahal kits
pasti mengalaminys.

Maka sekarang bagsimans formula Islsm tentang
kebahagissn yang terkandung dalam Al-Qur an, dslam Islam
itu dapsat kits bagi kepads dus bagian

prnts, pr. Hamba, Op Cit, hal. 229
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1. Kebshsgisan yang relstif singkat dan sementars.
2. Kebahagisan vang bersifsat sejati, kekal selamanys,
Kebahsgiaan yang bersifat sementara dap - relatif
singkat adalah kebahagiaan dalam hidup dunis, sedang
kebahsgiaan vang bersifat sejati, kekal ituy adalsah
tvebahsgiasan, kesenangan di akhirst nanti.

Al-Qur ‘an surst an-Nisa ™ ayat 77 menjelaskan

= v//')/') ~< - 1< f‘/9/1*’(’, {/7},, r)‘/f}‘

: - 25) . -"'\A’H,\_NJM&_M‘
2 = L{)ﬁuﬁJ)L)LSg’jJ{jd* Q;T D S. 2 e
Artinys

"Katakanlsah : kesenangan dunis ini hsnya semen-
tara dan akhirst itu lebih baik untuk orang-
orang yang bertaqg@ dan kamu tidsk skan dia-

niays sedikitpun".
Kebshagisan, kesenangan, kepuasan dan kenikmatan
yang diperoleh manusis dalam hidup di dunia ini semus
terbatas pada Suatu batas waktu dan tempat tertentu,

sebagaimana firman allah dalam Al-Qur an

T
/,3/,}.)//‘,//{1.' 5. d’)":" -~ > l:
; i kT \ . qal. M - |\

& g)3~153f:f (“b‘ A el qufrﬁﬂ[*ﬁk*auﬂggfh—*?.rﬁ\

- ’g‘,“-/ﬂ'\.’/':‘}’/’l?"f
<« BYCOV, J:J\;(_,,r_u\sgu,

"Maka bsgaimana pendapatmu jika kami beriksan
kepada mereks kenikmatan hidup bertahun-tahun
kemudian datang kepada mereks szab vang telah
diancamkan kepada mereks. Niscaya tidsask berguna
bagi mereks apa yang mereks selaly menikmati-

Artinvs

T

“tdepag. BRI, Op_Cit, hal. 131
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nys". (S. Asy-Syu’ars’ : 205—20?}33

Ayat  ini mengungkapkan days kesenangan, kebsha-
gisan ysang relstif semu, laksans fatmorgana di gurun
Pasir merupakan kesenangan vang tidsk berfaedsh, sudah
tentu bukan kesenangan yang semacam itu yang kits harsp-
kan.

Kebahagisan dan kesenangan yang bersifat sementsrs
itu, banyak sekali menipu dan memperdayaksn orang se-
hingga dianggapnyas itulah kebahagiaan yang sejati dan
kekal. Agsr jangan sampai manusia terperosok dan terpe-

sonz miks dzlam Al-Qur sn diperingatkan

P iy Df./“ ‘9. o d’.’,) /..0;./’,.’-‘/ 225 s :s\,- 'J“'Tw’
ZT 2 o D5 L Sl ey i K
s T 2 T4 -2
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2 ERH LI S WA 6 e LY SR AL

-

Artinysa
"Tiap-tiap vang berjiwa skan merasakan mati,
dan  sesungguhnys pada hari kismat sajalah
disewmpurnsakan pahalamu. Barang siapa dijauhksan
dari neraka dan dimasukkan ke dalsm surga, maks
sungduh ia telsh beruntung. Kehidupsn dunisa
tidak lain hanyalsh kesenagfan yYang memperdsya-
kan". (8. Ali-Imran : 185)

Banyak sekali perbedaan tanggapan manusis mengdensai
kebahsgisan, kenikmatan ity. Segolongan manusis berhasil

menemukan kesenangan yang berfsedsh tetspi ads vang

Ry T ki ol i Mal . aRa

—

< A
Clbdd, hal. 109
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salah pilih dan salsah jalan.mencarinya, karens anggapan
dan Langgspan orang vang keliru itn dapst diumpamakan
Sebagsai “kumbang yang tertarik memandang keindshan sinar
lampu diwaskty malam begity tertarik melihst lampn dengsan
Sinarnys vang kuning keemas~emasan, sang kumbang dengan
anggapannys sendiri mencoba mendekati lampu dan semakin
tertariklah dig. Pada akhirnys dia berusahs menerobog
masuk ke dalsm 3pil lampn itu, sesusi dengan anaggspsan
bahwa akan lebih nimat rasanya ksalau lebih dekat atay
nasuk ke dalam lampu ity",

Apa  yang terjadi ? Kumbang hangus terbakgr dan tertipn
oleh singy yang menyebabkan dap sekaligus mencelskaksn.

Sungguh banyak kesenangan dunia yang demikian itu,
banyak insan-insan Yang meniru tingkah laku secsrs tak
sadar dig menceakakan dirinyg Sendiri, akibat kesenan-
gan, vyang menipn betapa keadsan morfinisme memandang
Puncak kenikmatan dan kebahagisan hidup dalam batang
gsnis dan tabung-tabung narkotika, skibst mereka sendiri
dengsn drams kehidupan vang celaks.

Dewikian corskhk kebshagiaan dan kesenangan yang
menipu, tidak menghasilkan bahagis, melainkan mengundang
bahaysg .

Qleh sebab itulah diecarilsh kesenangan dsan keba-
hagizan vyang bernilsi abadi dan sejati. Kegembirsan yvang
tak kunjung padam, kepuasan yYang tak skan redup, keleza-

tan vyang taks akan putus, kesedapan yang tak akan ken-
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dor. Tetapi nilai-nilai keabadisan itu ¥idak didapati
dalam jenjang kepangksatan dunia, tidsk Jjuag padsa tumpuan
harta bends, Jaugs bukan pada kelezatan dan ketenaran
(populsritas), juga bukan pada kasih sayang wanits yang
cantik mempesona, kegembiraan di sitn akan padam, kepus-
san  akan sirns, kesedapan skan redup, kelezatan skan
terputus, dan kemulisan akan Jatuh, nilai-nilsi kebahs-
£issn  hanya dapsat pada jalan mardlatillsh, ma ' rifatul-
lah, dan jalan yang disuksi Allsh hanya dapsat ditempuh
dengan mengerjakan perintah-Nya dsn meninggalkan lsran-
gan-larsngan-Nysa vang telah diajarkan oléh Nabi Muhammad

Saw.

C. Cara Mencapai Kebahagiaan

Cara wmencapai kebahagiasn adalah merupakan susatn
prinsip tujuan hidup manusis.
Dari msna kita mencari kebahagiasn ? Dari agama Islam.
Bagaimansa mencapainya ? taqwa, artinya iman dan kemudian
mengerjakan segala perintah dan menjshui segdals lsran-
gan-Nya. Taqwa meliputi segals aktivitas hidup dan aspek
kehidupan manusis di dunia ini ksrens tagwa merupakan
tujuan akhir dan puncak segala bentuk aktivitas dan
tingkah lshun.

Tagwa adalah disiplin vang hsarus ditasti. Disiplin
hidup vang mengikst. Manusia tidak dapat menyimpang dari

ikatan itu kalu ia telah beriman. Orang-orang yang tidak
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bertagws disebut kafir, munsfik dan fasik.

Tagwa adalah kuneci setiap berkah, rizki, keamanan,
kemakmuran, stabilitas sopsial ekonomi dsn politik, pshsa
dsn surgs.

Taqwa adalah benteng pertahanan yang tangguh untuk
melawan keterbelakangan, kemiskinan, rasa takut, bimbang
ragu dan kebodohan.

Tagqwa adslah kubu terkust untuk melenyapkan sifat
dhalim, sewenang-wenang, diktator, over acting, kejasha-
tan doss syetan dan nersks . S99

Tagws mengandung seg-segi kebaikan dan perbaiksn
diri sendiri dan untuk masyarakat bangsa. Kebaiksn
melipnti dasar-dasar penguatan, penyucian, dan pembi-
naan. Perbaikan mencakup dasar-dssar langkah preventif,
kurstif, dsn pertahanan (defensif) Kontrol,

Dengan demikisn dapat kits simpulkan bshws taqus
merupakan  bush hasil dari Iman, Islam, Ihsan, vyang
dimanifestssiksn ke dalam kehidupan dan tingkah lakunys.

Tnjusn terakhir penyuecisn Jiwa dan pencapsian
watak bermorsl islsh mencapai kebshsgisan. Kebshagiaan
paling sempurns bagi manusia ialah bils kebshagisan ity
mengeiswantahkan sifat-sifat dan kekhas-khasan Ilahiysh.
Jiwa yang benar-benar bahagia, islah jiwa vang dikem-

bangkan dengan pengetshuan dan kecintasan kepada Allah,

amaluddin FKafie, Febahagiaan menurut pandangan
e Bina Ilmua, Burabayvea, 1985, hal. 41
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Jiwa itun diterangi cahsys yang datang dari Allsh. Bils
hal itu terjadi, hanya keindahan vyang sakan memancar
darinys, karens keindshsn hanys berasal dari vang

indah.36

Mesti diingat bahwa kebashagiasn sejati hanys dspat
dicapai sztay dipertahanksn dengan bersihnya sedals days
Jiwa dengan bersihnysa beberapa.daya Jiwa,untuk waktu
veng sangst singkst, kebahsgiaan tidak akan dicapai. Hal
itu seperti jugs kesehatan Jasmani. Jasmani dspat dika-
takan sehat bils seluruh anggots dan organ-organnys
sehat. Karens ity orang yang berusahs mencspai kebahs-
Biaan terskhir dan sempurna, harus membebsasksn dirinys
dsri cengkraman kekuatan-kekuatsn dan kecendrungan-
kecendrungsan hewani, dan melangksh ke wilsyah yang lebih
tinggi. Untuk mencapai kebahagissn dalsam kehidupsan
mennrot kehendak Allsh yang diajarkan Nabi, Kebahagiaan
hidup msnusis dipengsruhi beberaps faktor, yaitn
1. Faktor materiil

Bahagia bukanlah prerolehan untuk manusis, tetapi
corak bahsgis itu berlsin-lain dan berbsgai rsgsm wmenu-
rut  perlainan corsk dan ragam orang yang mencarinys
kadang-kadsng sesustuy van dipandang bshsgis oleh seseo-

rang, tidak oleh orang lain.

CORT e Maragd «  PBenabimpun kebshagiaan » Mizan, tt,
hal., 249
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Faktor materiil menurat Al-Ghszsli meliputi dign-
taranys adalsh ;
a. Keutamsan yang sds pada tubuh

Faktor Jjasmani sangat menentukan seksli bagi
Seseorang untuk memperoleh kebahagissn sebsb kesehatan,
kekuatan dan lain-lainnya apabils tidak c«imiliki atau
dirasshkan oleh seseorang tersebutmaka orang ity tidak
akan merasa bahagis dalam hidupnya, mereka skan merass
kekurangan dalam.setiap hidupnys..

Sedangkan kelompok menganggsp bsahws sumber kebshs-
€isan adslsh bagisn dari dunia, maks dengsn salasan
inilah iz terus hidup dan menikamsati kesenang—sengannya
2ps  vang menjsdi milik manusia adalah kemiskinsan dsn
kebutuhan . Kesensngan ditimbulkan oleh mudah ter-
pengaruhnys jiwa dan reaksi terhadap faktor-faktor
materiil, seperti reaksi yang ditimbulsakn oleh saraf
mats ketiks melihst, stay mulut, lidsh dan orgdan-organ
bencernasn ketika berhubungsn dengan makanan atsy indrs
perabsa ketiks saling bersentuhan antara pria dan wanita,
satu-satunya hal yang bisa dikatakan timbul pada diri
manusia sdslsh kesedihsn dan penderitaan yang disebsabkan
oleh kekurangsn makansn dan lain-1sin.37

b. Keutsmsan di luar Badsan

Keutsmaan dari luap badan ity mengandung aksn 4
3’Hurtaﬁha Mutahbari, Islam dan kebahagisan Mar—

S, O Rosda, Bandung, 1987, hal. 49
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kecukupan yaitu kays akan harta benda, kays skan famili
anak istri, ksum kerabat, terpandang, terhormat dan
mulis turunsn.

Tetapi dengan hsrta benda tidak Jjarang menjadi
penggoda dan penyebsb kesengsarsan. Hartas itu memang
memudahkan hidup, Karens ps vang diinginkan dengan mudsh
dicapsi dan Jarsk vanA Jsuh dapat dijangkau dengan
fasilitss yasng cukup. Akan tetapi jika harta itu dimi-
1iki oleh orang vang tidsk mampu mengendsliksn diri,
waks is skan sering terbentur dengan kepentingsn orsng
lain. Tidsk Jarang terjsdi dimsna harta itu menjadi
penyebab dari kesusahan dan kesengsarsan hidup. Tujusan
memiliki  harts tidsk tercapai, harts buksn lagimemberi
kemudshan bagi pemiliknys, tetai berubah menjadi penyik-
Sa. Tetapi jika tidak dikendalikan akan membswa sikss.
Perselisihan dan permisuhan mudah sekali terjadi karens
liarts, bahkan orang berssudars pun daspat bermusuhsn
akibat harts S8

Keinginan manusis timbul karens manusisa mempunysi
Perassan  cints  atan kesenangan, sehinggs keinginan
itulsh yang memberikan selera nafsn syahwat untuk dapat
memilikinys msks dijelsskan oleh Allsh.

Ads  enam faktor manusis sangat mencintainys dan

mengusssinys, sehinggs nsmpak oleh manusis ysng tidsk

—
wt

Frof.  Dr. Zakiah Darojat, kebahagiaan, VYayvasan
Pendidikan Islam Fubiama, Jakarta, 1990, hal. 58
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memperdulikan kepayshan, harapannys soelhes duprt terpe-
nuhi keinginannya dari hawa nafsu, diantaranya yaituy

1). Wanita-wsnita

2). Ansk-sznsak

3). Harts yang banysk dari jenis emss dan perak

4). Knda pilihsn

5, Binatang-binatang ternak

B). Dan sawah ladang

Itulah macam-macanm keinginan msnusis yang ingin dimiliki
dan menguassinys..

Dalam Al-Qur sn surat al-Qsshas 80, Allah berfirman

g e o e SIS
Hn?-ﬁ_JM_fo{, E}’1gruJA\j%}?;1E};Lﬂ;lsédggﬁcmﬁé}L‘ﬁ
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Artinya

“Dan apa-aps saja yang diberikan kepads kamu,
maka ia adalah kenikmsatan hidup duniawi dan
perhiasan, sedang apa yang disisi Allsh sadsalsh
baik dan %gbih kekal, maks spaksh kamu tidak
memshasmi" .

Firman Allsh tersebut menjelsskan kepada umat
manusis  bahws  segsla 8pa saja ysng diberikan kepadsa
manusia  yaitn segala hal yang berhubungan dengan dun-
iawi,

Faktor material itu jiks diperhatiksn dari bebers-

Pa  tinjsusn dan pemikirasn manusia, demikisan pula yang

e

S Depag. RI, B Cit. hal. &20



38

secars Jelas telsh disebutﬁan di dalam Al-Qur “an, ter-
nyata duga mempunysi nilai pula dalam merasakan
kebahagisan hidup, tetspi hanyalah merupskan sekedar
penolong dan pelengkap saja mengingat bahws kebahagisan
hidup itu terletsk dalsm hsti ssnubsri seseorang, bukan
padz  sesnatn yang melekst dari luar seperti pada harts
melimoah, kedudukan tinggi, banyak atau sedikitnya anak,
mencspai sukses dslsm memperoleh ilmu yang bermanfs’ at,
skan tetspi kebshagisan hidup itu adalah merupakan sustu
vyang abstrak, ysng tidak bisa dilihat oleh mata, tidak
biss dinilai oleh Suatu angks spapun, tidak dapat dipe-
nuhi dengsn harts kekayaan yang melimpah ruah, dan tidsk

dapst pula dibeli dengan nilsi nsng manapun.

\

Manusis daspsat merasakan ni’'matnys kebahsgiaan

2. Faktor Spiritual

hidup dsri fasktor spiritusl. Apsbila manusis itu msu
tunduk dsn patuh pada segals ketentusn agama dan melak-
ssnaskan segsals tuntutannya dengsn ikhlas karens Allah
Swt. Dapat dissksiksn betapa besarnys perbedasn manusis
vang bertauhid dengan melaksanakan sgamanya dengsan
manusis yvsng tidsk mengenal tauhid dan tidsk melaksana-
karn sgsmanys. Pada wajah manusia yang bertauhid dan
bersgams, terlihst ketentraman batin, sikapnys selaln
tensang, mereka tidak resah dan gelissh walsupun miskin,

apabiladikaruniai harta kekaysan yarg melimpah-rush
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selaln  ingst kepads Allsh dan bersyukuf dan bertambah
patuh pada perintah agamanya dan menjauhui segala laran-
gan sgZamanys.

Sebaliknya pada wajah orang vyang tidak mengensal
tsuhid dsn tidak beragsma, segals urusan hidupnya hanys
tertujun pads dirinys sendiri dan golongannys sajs.
Tingksh lsku dan perbuatan hidunys biasanys diukur dan
dikendalikan dengan kesenangsn lahiriysh. Dalam keadsasn
Senang  sagalanya  berjslsn lancar dan menguntungkan,
wajahnys kelihatan berseri-seri kegirangan tetapi spabi-
1a sda bahsys mengsncam satsuy kehidupannysa menjadi susah
karens miskin, banyak problemsa vang dihadapinya, maks
wajahnys kelihatsn bingung dan panik, mudsh putus asa,
Jiwanyas tidak mempunyai tumpusan harapan dsn hal ini
kalsu dibiarkan berskibat bunuh diri stau membunuh orang

lain.

Banyak msnusis mencari ketentraman dan ketenangan
hidup dengan tidask wmemperhatikan agama, namun yang
dicari tidak kunjung ketemu. dan akhirnys mereks mencobs
mrigensl sgams dan nelakssnaksn sjarannys dengan benar
dan baik Lernystsa dijumpailah sumber ketenangan Jiwa,
ketentraman hati, dan kebahagiasn hidup yang dicarinys
hanyas pads agams dengan melasksanaksn segala sturannys.
Dslam faktor spiritual .ini ads beberap:. segi dslam

mencspai  kebahagiassn hidup manusis lahir dsan bathin,
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diantara yvang perlu diketahui adalah sebagai berikut

a. Segi Iman

Secara bahasa iman berarti membenarkan dengan hati atan
percays.
Adapun secara syara’ Nabi Muhammad Saw. Sendiri telah

menyatakan sebsagai berikut

\_'_a‘é\_&\_}f{) N VRN G\ PR - PR P

Artinya :.ppon itu ialah pengenalan (pengakuan) dengan hati,

pengucapkan dengan 1lidah 38“ pengalaman dengan
anggota badan”. (HR. Muslim)

Dan lagi Nabi Muhammad Saw, Menyabdakan

L}“gj“XB‘thig “—T‘LBJ\\jﬁ);tskﬂt;i;{3~:§53\£\K:L>LJ§\V
(Irjk-a;;»
Artinya :upp.o itu bukanlah dengan agan-agan tetapi apa yang

telah mantap didalam hati dan buktikzg kebenarannya
oleh amalan". (HR Muttafagun “alias)

Hadist-hadist tersebut dengan terang sekali menyatakan,
bahwa iman itu bermula pada pengakuan hati, sesudah itu barn

diikuti oleh pengucapkan lidah dan pengamalan anggota badan.

40 Imam Jalal A1-Din‘al Saynthi, ~Jami ‘al- ]
Fiahadist Al Basvir Al-Nadzir, Dan Al-Nashr Al-Mishriyyah,
hal 120.

4l Iman Jalal Al1-Din, Al-Sayuthi, Loc Cit
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Hadits-hadits tersebnt sesuai benar dengsn proses vyang
terjadi di dalsm jiws manusia, sewsktu is menanggapi
sesuaty .
Marnusis dalsanm menanggapi sesustu, muls-muls sesus-
tu  itu mengenai panecs indranya, lslu oleh syarafnys
dilaporkan ke otak, Otak mempertimbangkan dsn memints
keputusan kepsds hati, mau dispsakan sesustu ity.
Apabils hati sudah mengambil keputusan, lalu otak diper-
intsh untuk menyuruh panca indrs atsan anggota badan
melakukan tindakan terhadsp sesuatu ity. Jadi tindakan
(pengucspan dan pengsmalan) baru skan ads, setelah hati
mengsmbil keputussan. Denagn demikian imsn harus dimulsi
dari penelitisn terhadap slam, sehingga timbul keputusan
hati bshws alam ini ada penciptsnys, pemilihsrs dsn
rengaturnya. Keputusan hati inilah vang akan diucapksn
oleh lidah dsn diamzlkan oleh anggota bsdan.
Ketshuilsh bshws manusis itu terbagi menjadi empat
golongan dipandang dsri segi kedua dasar ini yaitu Imsn
dan Islam
1). Orsng-orang yang berimsn kepads Allsh dengan iman
vang menjadikan mereks taat kepada Allsh, patuh
kepads hukum—hukum~ﬂya dengan sepenuhnya, berhati-
hati terhadap P2 yang dilarsng oleh Allsh Swt,

2). Orang-orang yang beriman kepadsa Allah, tetapi imsn
mereks tidak menjadikan iman mereks tsat kepadsa-Nya,

patuh  kepads hukum-hakum-Nya dengan sepenuhnys,
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miskipun iman mereka belum mencapai dersjst kesempur -
nazn, tetapi bsgsimanapun juga mereks adalah orang-
orsng muslimin,

3). Orang-orang vang tidak berimsn kepada Allah, tetapi
anda lihat mereks melakukan pekerjasn-pekerjasn
orzng-orang Islam.

4). Orang-orang vyang tidak beriman kepada Allah, dan
Juga melskuksn rerbustan-perbustan vyang buruk yang
bertentangan dengan hukum-hukum dan undang-undang-
Nya. Mereks sdslsh sejshat-jahat manusis. Mereks
adalah kaum pendurhsks dan pengscsu sekaligus.42

Orang yang beriman meyakini sepenuhnys bahwa hidup

di dunis ini selsly tidsak lepsas kekussssn dan pengnasasn

Allsh, selasln diketshui lahir dan bathin dari semus

perbustan makhlnk-Nya, Perbuatan vang baik dan buruk

dicatat oleh Malaikat, merssakan hidup d bawah naungsan
dari petunjuk wahyn Ilahi, karens mengikuti atursn

Rosul-Nya supays tidak tersesat dan menderits hidupnysa.

Orang vang beriman meyakini sepenuhnya bahws setelah

mati nati aksn dihidupksn kembali oleh Allsh dsn pads

hari akhir nanti akan dimintaksn tanggung jawsb atas
segala rerbuatannys pads mssa hidup di dunia, bsagi siapa
hidupnys berimsn dsn bertkws kepads Allsh, dis sksn

mendaps b

balasan masnk surgs, sebagi balssan

YAk Pt la Al -Maududi , Frinsip-prinsin Telam, A)l-
it Bandung, 1991 s hal., 28
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amal baktinys, keyakinsn ﬁidup demikian itulsh yvang
membwanys hidup menjadi tenang, tentram, bahagia, sejah-
ters lshir dan bathin, baik di dunia msupin di akhirat
kelak .

Manusia yang hatinys selaln ingat kepsads Allsh,
mzyakini sepenuhnys bshwa hanya Allsahlah yang mencipts-
ksn slam semestsa, maka dari itu pantaslsh kalu Allah ity
dipuji-puji, disanjung-sanjung, disujudi, diibadahi,
ditsati undang-undang-Nya Karena hanya Allahlah vyang
Mahs Bessr, Mahs Tinggi, Mshs Agung, sedangkan alsm ini
seluruhnys dan Seg€ala isinys adalah rerkara yang sangat
kecil sekali bils dibanding dnengan kekussasn dan kebe-
saran  Allash. Maks m3nsis yang hatinya selsly ingst
kepads Allsh bersrti dslsm kesadaran yang tertinggi,
terbesasr  dan tersgung lapang dada, halus Perasssnnys,
lunak hatinya, menjsdi remsln, berbust Jelek, sabar dan
tidak lekas puatys 253 atsu pemarah, akhirnys menjadi
bahagialah hidupnys. Manusis yang dalsm sakaratul mant-
pun  jikas hatinys dapat diingatkan kepada Allsh, skan
mendadi fenanglsh, dsn tidsk takut msti. Hal ini dinys-
Lakan dslam firmsn Allsh Swt. sebagai berikut dalam Al-

Qur an surst Ar-Rs'd : 28

Ma e B B o .
R, PN %bfm\a/w)bw{\a{,h M3 ,_9-\-\" ».x\‘
o = 9}.!‘9
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Artinysa
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"Orang-orang vang. berimsn dsn hsati mereks
menjadi tentranm dengan mengingat Allah. Ingst-
lah ! hanys dqugn mengingat Allshlah hsti
menjadi tentram" .
b. Segi Amsl Shaleh
Yang dimaksud dengan amsl shsleh ialsh berebut
Sesustu yang sesnusi dengsn peraturan undasng-undsng vang
berlaskn, satan perbustan itn dikerjskan sesusi dengan
#pa-apa yvang dituntunkan oleh Allah dan Rasul-Nya.
Dalam Al-Qur an surst Al-Anbiys” 105, Allah

berfirman sebsgsi berikut

~ 2T P
- - —~ 07 - T e F 2] o J - . -y
e ~ 7 Vo "

Artinys
"Dan  sungguh telah kami tulis di dalam Zsbur

sesudah  (kami  tulig dalam) Lauhul Mahfudl,
bahwasanysa ?uﬂi ini dipusakakan hamba-hamba-Kn
vang shsleh".

Secara bahass amal shaleh berarti perbuatan baik.
kalsu menurnt Syara’ (sgams) bermscam-macam pengertisn
vang diberikan (dirumuskan) oleh para Ulamsg ",

M. Hasby Ash-Shiddiqy SH. dalam bukunys "Hakikat
Islam dan Unsur-unsnar Agama", mengartikan : Amsl shaleh
izlah segals pekerjssn (usaha) baik berups tensags,
pikirsn  wmaupun berups ussha harta, yang mendatangkan
kebsikan kepads diri sendiri, kepsads keluargs, kepads,

A =
1=

UEpag. RIL Op Cit, hal. 373

44
i, hal, so®
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pergaulsan sekampung, kepada‘pergaulan negars dan pergau-
lan masysrakat dunig 45

Syzikh Abdul Hsmid Al-Khatib dslam bukunya "Asmar
Risalsh” mengsrtikanp - Suatu perbuatan atau amal dikata-
kan  shaleh (baik), ialah : Bila dikerjakan berdasarkan
mentasti perintah Allsh dan tidak mendatangkan kerusakan
terhadap siaps Saja dari hamba-hambs Allah. Mentasti
Allah izalsh ; menjalanksn aps vang diperintsh oleh Allsh
dalam kitab suci-Nys Al-Gur’sn dan spa Yang diperintah-
kan olekh Rasul-Nys . Karensnya maks Islam memandang,
bahwa semus perbustan vang dilakukanloleh Seorang muslim
vang suci dari kejeleksn dan doss sdslah ibadah terhadsp
Allah vyang akan mendspatkan ganjaran berupa nikmst dan
Pertolongan Allah baginys dslam kehidupan di dunis ini
dan jugsa di skhirat nanti 46

Berdasesrhan firmsn Allsh surst An-Nshl : g7

oo Sl ey B\ Sa e s

/,)/7/)"f o i JJ/.‘*‘a‘?w,v."""
“ llo- . L 1 O
x__,)jlumqy 9 BL°;Zf“fi';(xih’;? (“bf?ut‘gdﬁ
Artinys
"Barang Siaps yang mengerishkan kebaikan, 1lski-
laki stay wanits dan ig berimsn, maks kami akan
menghidupkannya dengsan rPenghidnpsan yang baik.

Dsn kami sksn berikan psds mereks ganjarsnden-
£2n yang lebih baik dari sps yang telsh mereks

. Syahminan Zaj Ni, Op Cit, hal. 2

s, Syshminan #ind, Op Ci Lty hal, 73
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kerjakan" 47

Ringkssnys, Segala spa ysng mendatangksn kebsikan

arituk kedonissn kita dan keskhiratan kita, dinamsi amsl
shaleh. Tidak sekali-ksli amsl shsleh itu terbatas pads
ibsdah-ibadah badaniyah s8ja, sebsgai yang difshasmksn
oleh sebsagai orang Jumud.
Secars ringkas dspat kitas katakan : Amal shaleh ialah
semus aktifitas manusia, haik untuk kepentingan dunisnya
waupun  untuk kepentingan akhiratnya, yang didasarksn
kepads  stursn Allsh dan Rasul-Nys, dimulsi dengan niat
ikhlag karens Allsh dan ditujuksn nntuk mencari  kerid-
lasn-Nys .

Untuk itu semus amal shaleh itu harus dilsndasi
dengan  imsn vyang kokoh dan tangguh. Akan tetspi harus
diingat dengan iman semat-mats tanpa diikuti dengan
kary-karyva krestif (smal shaleh), maks manusia akan
konyol di dunis, digilas roda perputarsn Zaman yang ssat
ini sedang mencapsai hidup bahsgis. Sesunai dengan Janji
Allah, bagi sisp vang beriman dan bersmsl shaleh, maks
diz  akan mendapatkan hidop bahagis di dunis dan tempat
kembali yang baik yaitu tempst surgsa.

Sebagaimans firman Allah dslsm surst Ar-Ra’'d : 29

-~
VP s - ==~ 2w L

# 5 = ‘;1“ 3 )w \R //\. i .
\.'quLJ_Auutg[\ﬁLlhsbehgaagEJQJ 13Lid%3 :r4l‘4t“81

Artinys
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“Orang~orang vang beriman dan beramsal shaleh
kebahagiaan hi@upnya ba%i4gereka dan tempat
kembsli Yang bsik (surgs)" .
. Segi Shalst
Ibadah ialah Perhambasn dirj dalam arti dan haki-
katnys. Ands adalsh hsmbs, sedangkan Allah adalah Tuhan
hamba. Segsla Sesuatu yang diperbust oleh si hamba dslam
mentsati Tuohan-Nys adalah ibadgh. 49
Inilah  msknanys vyang hakiki. Tidak 1sip tujuan
I'slam welsinkan menyuruh manusis untnk melakuksn ibadah
kepsads Tuhan-Nya seperti ibsdah ini pads tiap-tisp
waktu. Ig Lelsh mewsjibkan atasnys untuk tujusn ini
sekumpulan  ibadsh untuk menyiaspkannya bagi ibadah yang
besar ini.
Seolah-olah ibadah-ibadah vang diwajibkan ini tidak lain
melainkan Seperti pendidikan bsgi ibadsah vang besar vang
dicari, tisp-tiap Orang ysng menerims pendidiksn ini
dengan carsg vang sebaik-baiknya dapat menunsiksn ibsdsh
veng hskiki ity sebsgaimans mestinya. Qleh sebab ity
ibadah-ibadah ini dijadikan inti dari fardhy itu di
dzslam Islanm.
Dikatakan bshws ia adalah rukun-rukun agams vaitu
Lisng-tisng yang di stasnysg berdiri bangunannya, sebg-
gsimansa Lisp-tiap bangunan tidak berdiri melainkan di

atas sejumlah tiang, begity Juga bangunar, kehidupsn

o W

””Ihjﬂg hiald . S7s

L
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AT IR A Fi-Maududd, Op Cit. ha. 108
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Islam tidsk berdiri kecuali'di atas tiang-tisngnys ini.
Barang Sisps yang merobohkannya, maks is telah meroboh-
kan bangunan Islam itu sendiri.

Betaps indshnys sistem hidup manusis muslim dengsn
siaran  shalst itu. Ketiks fajar sidik bersibak diufuk
Eimar, pertanda kewajiban shalst subuh telsh datang.

Di  saat msnusis lainnys masih tidur dibawah selimutnys
numat  islam  telsh bangun, membersihkan diri, mencuci
muaka  dan anggota  badsnnys untuk wadlu, sebagiannys
mandi, dan kemnudian dengsn sadsr menunsikan shalat.

Ini wmemberi arti bshws sebelum menmulai pekerjasn dan
tugas tugss duniswi yang penuh suka duka, ummst islem
paling pagi membersihkan diri, Jjssmani dan rohani,
nenghadspkan wajah dan hati kepada Tnhsn. Kita melakukan
ruku’,  sujud dap kemudian duduk bersimpuh, memohon
retunink  dan memanjstkan do’s agsr berhssil menunsiksn
tugas hidup dan kehidupsn. Jadi hidup Seorang muslin
dimnlai dengan mengisi kesucian dan nafas tanhid, sge-
hinggs hidup ity bertensgs dan optimisg .90

Untuk mencspai  kemuliaan dan kebahagissn dalsm
hidup menurut kehendsk Allsh vang diajsrkan Nabi kepads
manusis  dsan vang diperintahkannya kepads manusisa untuk
diperbust dsp yang harus dijauhi dslsam katsgori ini

sangat utama izlsh menegakksn ibadah shalat yang merupsa-

Fazak, Disrul Telam, Al

199X, hal. 187
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kan sslsh sstn cars untuk mencapsi kebshagisan hidup.

Firman Allah dzlam surst Al-Mu minun ; 1-2

— ,’:’ it e

/q., X L 3\\ l
Artinys
"Sesungguhnys berbshagialsh orang-orang yang
berimsn vaitu orsng-orang khusu” dalam
shalst" .

Inilah nilai-nilai kebahagiaan dan kesbadisan vang
hanys dapst dicapai dengsn menjalankan aturan-stursn
dari Allsh yang diperintshkan lewat Nsbi Muhsmmad Saw.

Maha suci Allsh yang mengsdakan nslnri ingin
bahagis dalam diri manusis, kemudiasn menyediskan sarsans
dan fasgilitss menuju kebshsgisan, lslu memberiksn petun-
Juk yang lurns ditempuh untuk berbahagis dan pada dassar-

nys wmenghidsngksan kebshsgiasn itu untuk dini‘mati oleh

para hamba-hamba—ﬂya.

P

*De Bad. BRI, Op Cit, hal. =52a&



